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Abstrak 

 
Psychological well-being adalah keadaan individu dalam mencapai keseimbangan psikis berdasarkan penilaian 

fungsi positif pada diri individu yang ditandai dengan penerimaan diri, relasi sosial yang positif, tujuan hidup, 

pengembangan diri, penguasaan lingkungan, dan otonomi. Self-compassion adalah penerimaan terhadap 

kekurangan pribadi, kesulitan, dan penderitaan yang dialami oleh individu dengan cara memberikan belas kasih 

dan kebaikan terhadap diri sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-compassion 

dengan psychological well-being pada perawat instalasi rawat inap RSUD Kabupaten Jombang. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu 150 perawat dan sampel penelitian sebanyak 105 perawat inap di RSUD Kabupaten Jombang 

yang didapatkan dengan teknik cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala self-compassion 

(24 aitem valid α=0,882) dan skala psychological well-being (33 aitem valid α=0,887). Hasil analisis data 

menggunakan analisis regresi sederhana menunjukkan koefisien korelasi rxy=0,734 dengan p=0,000 (p<0,05). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara self-compassion 

dengan psychological well-being pada perawat instalasi rawat inap RSUD Kabupaten Jombang, dengan 

sumbangan efektif sebesar 53,9%. 

Kata Kunci: Self-compassion; Psychological Well-Being; Perawat Instalasi Rawat Inap 

 

Abstract 

Psychological well-being is an individual's condition in achieving psychological balance based on the assessment of 

individual positive functions. It is characterized by self-acceptance, positive relations, life goals, self-development, 

environmental mastery, and autonomy. Self-compassion is an acceptance of personal shortcomings, difficulties, and 

individual suffering experienced by giving compassion and kindness to themselves. This study aims to determine the 

relationship between self-compassion and psychological well-being toward inpatient nurses in Jombang Regional 

General Hospital. The population used in this study were 150 nurses from Jombang Regional General Hospital and 

105 inpatient nurses were used as the total sample. Those were obtained by cluster random sampling technique. The 

measuring instrument used was self-compassion scale (24 valid items α=0.882) and psychological well-being scale 

(33 valid items α=0.887). The results of data analysis by using simple regression analysis show a correlation 

coefficient rxy=0.734 with p=0,000 (p<0.05). These results show that the hypothesis is accepted. There was a 

significantly positive relationship between self-compassion with psychological well-being toward inpatient nurses in 

Jombang Regional General Hospital with 53.9% as its effective contribution. 
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PENDAHULUAN 

Perawat sebagai pelaksana layanan keperawatan merupakan sumber daya manusia paling penting 

di rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan secara konsisten selama 24 jam kepada 

pasien dengan berlandaskan pada standar keperawatan, kode etik, dan berada dalam lingkup 

wewenang serta tanggungjawab keperawatan (Asmadi, 2008). Berkaitan dengan hal tersebut, 

jadwal kerja perawat di suatu rumah sakit dikelola berdasarkan shift kerja. Hasil penelitian 

Rizky, Darmaningtyas, dan Yulitasari (2018) menunjukkan bahwa perawat memiliki beban kerja 

yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh perbandingan jumlah perawat dan beban kerja yang tidak 

sebanding. Berdasarkan hasil wawancara pada tiga perawat instalasi rawat inap di RSUD 

Kabupaten Jombang, didapatkan hasil bahwa jumlah perawat inap dan pasien memiliki rata-rata 

perbandingan 1:5. Perbandingan ini dapat meningkat hingga 1:10 ketika RSUD Kabupaten 

Jombang mengalami penumpukan pasien (https://radarjombang.jawapos.com/read/2019/). 

Menurut perawat, beban yang paling berat dialami pada shift pagi dan malam, karena pada shift 

pagi perawat harus membuat laporan pasien baru, tindakan terapi pasien rawat inap dan laporan 

keadaan pasien, serta pada shift malam merupakan shift dengan waktu paling lama sehingga 

menyebabkan perawat instalasi rawat inap RSUD Kabupaten Jombang harus rela meninggalkan 

keluarga serta waktu untuk beristirahat menjadi berkurang. 

Kementerian Kesehatan (2010) menyatakan bahwa satu perawat hanya menangani satu pasien. 

Perbandingan perawat dan pasien yang terlalu jauh dapat membuat perawat merasa jenuh, stres, 

dan tertekan dalam menjalankan tugasnya. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian 

Demerouti, Bakker, Nachreiner, dan Schaufeli (2001) bahwa jumlah perawat yang tidak 

sebanding dengan tugas yang diberikan rumah sakit dapat menimbulkan kelelahan dan stres pada 

perawat, sehingga perawat mengalami kejenuhan dalam merawat pasien. Selain itu, dampak 

yang akan timbul adalah terganggunya kualitas pelayanan yang diberikan perawat kepada pasien. 

Hal ini akan memengaruhi kualitas layanan rumah sakit. Penelitian Fatona, Tarwaka, dan 

Werdani (2015) mengungkapkan bahwa kelelahan kerja dalam kategori berat dialami oleh 

perawat pada shift malam disebabkan oleh jam kerja yang lebih panjang, jumlah perawat yang 

lebih sedikit, dan durasi tidur yang berkurang. Berdasarkan penelitian Sholihah dan Fauzia 

(2013) bahwa 62% dari 97 pekerja shift malam mengalami kelelahan kerja dan 58% dari 97 

mengalami stres dalam kategori tinggi. Menurut penelitian Harris, Campbell, dan Cumming 

(2006) stres kerja memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap psychological well being.  

Psychological well-being merupakan pemenuhan dan perwujudan sifat alami manusia melalui 

aktivitas yang sejalan dengan nilai mendalam yang dimiliki individu, seperti pengembangan diri, 

terlibat dalam kegiatan untuk pemenuhan kepentingan personal, dan kepentingan institusi yang 

lebih besar (Hefferon & Boniwel, 2011). Ryff (dalam Wells, 2010) berpendapat bahwa individu 

yang memiliki psychological well-being tinggi dapat menerima dirinya dengan apa adanya, 

mandiri, dapat mengontrol lingkungan, memiliki tujuan hidup, dan dapat merealisasikan potensi 

dirinya secara berkelanjutan. Menurut penelitian Johal dan Pooja (2016), psychological well-

being yang dimiliki individu dapat membantu meningkatkan kesehatan mental. Individu 

cenderung lebih bahagia, ramah, memiliki emosi yang stabil, mudah mengembangkan hubungan 

positif dengan orang lain, dan mudah beradaptasi dengan lingkungan.  

Psychological well-being yang tinggi pada individu dapat meningkatkan kesuksesan hubungan 

pernikahan, pertemanan, kesehatan, dan performa kerja (Roberts & Cooper, 2011). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Usman (2017) individu dengan psychological well-being yang tinggi 

dapat berfungsi secara penuh dalam mengoptimalkan potensi diri dan berpengaruh terhadap 

pengoptimalan performa kerja. Nelson dkk (2014) juga menjelaskan bahwa perawat dengan 

psychological well-being yang tinggi akan memiliki jaringan pertemanan yang luas, energi yang 
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bertambah, sistem kekebalan tubuh yang lebih baik, memiliki kreativitas, kerjasama, kualitas 

kerja, kinerja, dan produktivitas kerja yang lebih baik. Menurut Wells (2010) faktor-faktor yang 

memengaruhi psychological well-being yaitu faktor sosiodemografi meliputi usia, jenis kelamin, 

status pernikahan, status sosial ekonomi, hubungan sosial, dan faktor kepribadian. Menurut 

penelitian Thurackal, Corveleyn, dan Dezutter (2016) kepribadian memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kemampuan individu dalam menyayangi diri sendiri yaitu self-compassion. 

Individu dengan kepribadian ekstraversion, conscientiousness, agreeableness, dan openness 

yang tinggi dapat dengan mudah menerima pengalaman yang dihadapi.  

Self-compassion merupakan kemampuan individu dalam memberikan kebaikan dan kepedulian 

terhadap diri sendiri, serta memahami bahwa segala masalah merupakan bagian dari pengalaman 

hidup manusia (Neff, 2011). Hal ini mencakup penerimaan individu terhadap penderitaan yang 

dirasakan, dan reaksi terhadap penderitaan tersebut (Germer, 2009). Menurut penelitian Dev, 

Fernando, Lim, dan Consedine (2018) self-compassion yang tinggi pada individu dapat 

mengurangi kelelahan kerja. Atharyan, Manookian, Varaei, dan Haghani (2018) mengemukakan 

hasil penelitiannya bahwa self-compassion memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan 

stres kerja pada perawat, artinya semakin tinggi self-compassion maka stres kerja yang dimiliki 

akan semakin rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Durkin, Beaumont, Hollins-Martin, dan 

Carson (2016) pada 37 perawat lulusan Universitas North of England bahwa perawat yang 

memiliki self-compassion dalam kategori tinggi menunjukkan pengalaman kualitas hidup yang 

baik, peningkatan kesejahteraan, dan peningkatan resiliensi dalam mengatasi stres. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait hubungan 

self-compassion dengan psychological well-being pada perawat instalasi rawat inap di RSUD 

Kabupaten Jombang, sehingga judul penelitian ini adalah “Hubungan antara Self-compassion 

dengan Psychological Well-being pada perawat instalasi rawat inap RSUD Kabupaten 

Jombang”. 

METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah perawat instalasi rawat inap RSUD Kabupaten Jombang 

yang berjumlah 150 orang dengan karakteristik sebagai berikut: 

1. Perawat yang bekerja shift di instalasi rawat inap RSUD Kabupaten Jombang. 

2. Masa kerja minimal satu tahun, ditetapkan dengan mempertimbangkan kemampuan 

adaptasi perawat terhadap lingkungan kerja dan situasi kerja. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik cluster ramdom 

sampling yang dilakukan berdasarkan ruang. Azwar (2013) menjelaskan bahwa cluster random 

sampling adalah pengambilan anggota sampel yang dilakukan pada kelompok, bukan terhadap 

subjek secara individual. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 105 perawat. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala sebagai alat ukur yaitu skala 

psychological well-being menggunakan dimensi dari Ryff (dalam Wells, 2010) dengan 33 aitem 

valid (α = 0,887) dan skala self-compassion menggunakan aspek dari Neff (2011) dengan 24 

aitem valid (α = 0,882). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana 

yang diolah menggunakan program Statistical Packages for Social Science (SPSS) versi 21 

untuk membantu penghitungan komputerisasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. 

Uji Normalitas 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 

Kolmogorov-

Smirnov 
Signifikansi 

Keterangan 

P>0,05 

Self-compassion 
69,53 3,226 1,133 0,154 Normal 

Psychological 

Well-being 
101,08 6,081 0,638 0,811 Normal 

Hasil uji normalitas variabel self-compassion memiliki koefisien Kolmogorov-Smirnov sebesar 

1,133 dengan signifikansi 0,154 (p>0,05) dan variabel psychological well-being sebesar 0,638 

dengan signifikansi 0,811 (p>0,05). Hal ini menunjukan bahwa kedua variabel memiliki sebaran 

data yang terdistribusi normal. 

Tabel 2. 

Uji Linieritas 

Nilai F Signifikansi 
Keterangan 

P<0,05 

120,463 0,000 Linier 

Hasil uji linieritas hubungan antara variabel self-compassion dengan psychological well-being 

menunjukan nilai F = 120,463 dengan signifikansi 0,000 (p<0,001) Hal ini menunjukan bahwa 

kedua variabel memiliki hubungan linier. 

Tabel 3. 

Uji Hipotesis 

Koefisien 

Korelasi 

Signifikansi Koefisien 

Determinasi 

Standar Kesalahan 

Estimasi 

0,734 0,000 0,539 4,148 

Hasil uji hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis regresi sederhana dengan bantuan 

program Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) versi 21.0 diperoleh koefisien korelasi 

(rxy) antara self-compassion dan psychological well-being sebesar 0,734 dengan nilai signifikansi 

p = 0,000 (p<0,05). Nilai signifikansi tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara self-compassion dengan psychological well-being pada perawat instalasi 

rawat inap RSUD Kabupaten Jombang. Semakin tinggi self-compassion maka semakin tinggi 

psychological well-being yang dimiliki. Hal tersebut berlaku sebaliknya, semakin rendah self-

compassion maka semakin rendah psychological well-being yang dimiliki. Dengan demikian 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima. 

Hasil koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai 0,539 memiliki arti bahwa variabel self-

compassion memberikan sumbangan efektif sebesar 53,9% pada variabel psychological well-

being, sedangkan sisanya 46,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam 

penelitian ini.  

Penelitian menunjukan bahwa 85% atau 89 perawat instalasi rawat inap di RSUD Kabupaten 

Jombang memiliki tingkat psychological well-being yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

perawat instalasi rawat inap di RSUD Kabupaten Jombang memiliki kepuasan terhadap 

hidupnya, mampu melalui pengalaman-pengalaman sulit, dapat menentukan keputusannya 

sendiri tanpa bergantung pada perawat lain, memiliki hubungan positif dengan rekan kerja 
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maupun pasien, dapat mengendalikan kondisi lingkungan sekitar, mampu mengembangkan diri 

sendiri, dan memiliki tujuan yang jelas (Wells, 2010). 

 

Perawat instalasi rawat inap di RSUD Kabupaten Jombang memiliki tingkat self-

compassion yang tinggi yaitu 86% atau 90 perawat. Hal ini menunjukkan bahwa perawat 

instalasi rawat inap di RSUD Kabupaten Jombang mampu memberikan kebaikan terhadap diri 

sendiri saat menghadapi kesulitan dalam hidup ataupun kekurangan diri tanpa mengkritik atau 

menghakimi diri secara berlebihan, serta memiliki pengertian bahwa penderitaan, kegagalan, dan 

kekurangan merupakan bagian dari kehidupan manusia (Neff, 2011) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yaitu terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara self-compassion dengan psychological well-being 

pada perawat instalasi rawat inap di RSUD Kabupaten Jombang. Semakin tinggi self-compassion 

maka semakin tinggi psychological well-being yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah self-

compassion maka semakin rendah psychological well-being yang dimiliki. 
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